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Abstrak-Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa faktor yang mampu 

mempengaruhi laba bersih suatu perusahaan, dengan mengkaji lebih dalam mengenai 

bagaimana variabel X1 biaya produksi, variabel X2 harga jual dan variabel X3 volume 

penjualan. Objek penelitian berupa Perusahaan Manufaktur pada Sub Sektor Kosmetik dan 

Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 

mengambil 6 sampel perusahaan. Pada penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder 

yang dapat diakses melalui web resmi BEI. Metode Purposive Samping menjadi metode 

yang digunakan penulis untuk menentukan cara pengambilan sampel penelitian. Penulis 

melakukan pengujian perhitungan variabel menggunakan software SPSS 26. Hasil akhir 

penelitian, penulis menemukan bahwa hipotesis pertama, variabel X1 yaitu biaya produksi 

mempengaruhi variabel Y yaitu Laba Bersih. Hipotesis kedua, variabel X2 yaitu harga jual 

tidak mampu mempengaruhi variabel Y yaitu Laba Bersih. Hipotesis ketiga, variabel X3 

yaitu volume penjualan mempengaruhi variabel Y yaitu Laba Bersih. Hipotesis keempat, 

semua variabel independent (X1,X2 dan X3) mempengaruhi variabel dependen (Y). 

 

Kata Kunci: Biaya Produksi; Harga Jual; Volume Penjualan; Laba Bersih 

 

 

Factors that Influence Net Profit in Manufacturing Companies in the Cosmetics and 

Household Sub-Sector 

 

Abstract–The purpose of this study is to determine several factors that can affect a 

company's net profit, by examining in more depth how variable X1 production costs, variable 

X2 selling price and variable X3 sales volume. The object of the study is a Manufacturing 

Company in the Cosmetics and Household Needs Sub-Sector Listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX). This study took 6 Company samples. In this study, the author used 

secondary data that can be accessed through the official IDX website. The Purposive 

Samping method is the method used by the author to determine how to take research samples. 

The author conducted a variable calculation test using SPPS 26 software. The final result of 

the study, the author found that the first hypothesis, variable X1, namely production costs, 

affects variable Y, namely Net Profit. The second hypothesis, variable X2, namely selling 

price, is unable to affect variable Y, namely Net Profit. The third hypothesis, variable X3, 

namely sales volume, affects variable Y, namely Net Profit. The fourth hypothesis, all 

independent variables (X1, X2 and X3) influence the dependent variable (Y). 

 

Keywords: Production Costs; Selling price; Sales Volume; Net profit 
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PENDAHULUAN  

(Saminja & Imran, 2022) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa saat ini 

terjadi guncangan ekonomi secara global, 

disini para pebisnis jika ingin bertahan dan 

tetap mampu bersaing maka mereka harus 

siap menghadapi ketatnya persaingan. 

Perusahaan manufaktur adalah jenis 

perusahaan yang kegiatannya 

memproduksi suatu barang, mulai dari 

bahan yang mentah diubah baik menjadi 

barang setengah jadi ataupun barang jadi. 

Agar aktivitas produksi perusahaan dapat 

berjalan lancar tanpa hambatan, maka 

perusahaan tersebut harus mempersiapkan 

bahan baku yang baik agar barang yang 

dihasilkan nanti terjamin kualitasnya dan 

siap bersaing dengan produk lain. Produk 

yang berkualitas akan tercipta apabila 

bahan baku, tenaga kerja, perlatan dan 

mesin-mesin yang digunakan selama 

proses pembuatan telah sesuai standar 

yang berlaku. Hal inilah yang 

mempengaruhi biaya beban yang 

melonjak, sehingga nantinya harga jual 

ikut berpengaruh (Rustami dkk, 2014). 

(Maulana, 2022) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa laba bersih merupakan 

indikator untuk pengukuran atau penilaian 

tercapai atau tidaknya kinerja suatu 

Perusahaan sesuai harapan. Agar target 

sasaran laba yang diharapkan Perusahaan 

tercapai, maka perlu merencanakan 

langkah yang tepat. Keberhasilan 

pencapaian target tersebut tergantung 

pada bagaimana Perusahaan mampu 

mecari tahu faktor-faktor atau penyebab 

berhasil atau tidaknya Perusahaan 

mencapai laba yang di targetkan (Rustami 

dkk, 2014). 

Pengawasan dan pengendalian atas 

seluruh biaya produksi yang dipakai 

selama berlangsungnya proses produksi 

menjadi fokus utama bagi perusahaan. 

(Mulyadi, 2015) biaya produksi, semua 

biaya yang dipakai untuk proses 

pengolahan bahan baku dan mengubahnya 

menjadi barang jadi dan siap jual. Biaya 

produksi sendiri meliputi biaya BB, biaya 

TKL, dan BOP. 

(Rudianto, 2013) mengatakan harga 

jual menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pendapatan Perusahaan 

atau laba perusahaan. Jumlah keseluruhan 

yang dihasilkan melalui kegiatan 

penjualan barang disebut dengan volume 

penjualan (Swastha & Handoko, 2014). 

Artinya, besarnya kemungkinan 

perusahaan mencapai target laba 

tergantung pada besarnya jumlah 

penjualan yang terjadi. Oleh sebab itu, 

pentingnya pengevaluasian terhadap 

volume penjualan agar mencegah 

kemungkinan perusahaan mengalami 

kerugian. 

(Wisesa dkk, 2014) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa untuk 

mencapai setinggi-tingginya laba dapat 

direalisasikan melalui banyak cara. Salah 

satunya dengan cara volume penjualan 

yang harus ditingkatkan serta diikuti 

dengan penekanan biaya operasional yang 

dipakai Perusahaan. 

Selain itu, apabila Perusahaan 

menginginkan target penjualan yang telah 

ditetapkan sebelumnya dapat 

terealisasikan, maka disini Perusahaan 

perlu lebih selektif lagi pada saat 

melakukan penjualan produknya kepada 

konsumen dengan memastikan biaya yang 
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dikeluarkan masih terbilang efisien namun 

hasilnya optimal. 

 

 

 

Tabel 1. Laba Bersih Perusahaan Tahun 2018-2022 (dalam rupiah) 

 
  Sumber: www.idx.com,2023 

 

 Berdasarkan tabel 1, diketahui laba 

bersih beberapa Perusahaan diatas setiap 

tahun mengalami fluktuasi. (Maulidya 

dkk, 2019), (Suharya dkk, 2021) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa laba 

bersih dipengaruhi biaya produksi. 

Sedangkan penelitian (Fathony & 

Wulandari, 2020), (Rohmat & Suhono, 

2021) menyatakan sebaliknya.  

http://www.idx.com,2023/
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Hasil penelitian (Lisna & Hambali, 

2020), (Chotima dkk, 2023)  menemukan 

bahwa laba bersih dapat dipengaruhi 

harga jual. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Seftianty & Nugroho, 

2020), (Agusta & Astuti, 2019) 

menyatakan sebaliknya.  

Hasil penelitian (Razak dkk, 2019), 

(Fauzyah & Priantilianingtiasari, 2023) 

menemukan bahwa laba bersih dapat 

dipengaruhi volume penjualan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ammy, 2021), (Suzan & Ayunina, 2022)  

menyatakan sebaliknya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penulis memilih objek penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur pada 

subsektor kosmetik dan keperluan rumah 

tangga. Semua perusahaannya terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode yang 

diambil dari tahun 2018-2022. Penulis 

memperoleh data dengan mengakses situs 

www.idx.co.id. Penulis melaksanakan 

penelitian ini selama enam bulan, 

terhitung dari bulan November 2023 

sampai bulan April 2024.  

Data Sekunder yang penulis 

gunakan untuk penelitian ini. Data 

Sekunder disini berupa data laporan 

produksi dan laporan keuangan yang telah 

dipublikasi melalui Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang dipilih penulis.  

Penulis menggunakan Teknik 

Purposive sampling untuk penelitian ini 

guna menentukan sampling. Sampel 

penelitian ini berupa laporan produksi dan 

laporan keuangan perusahaan manufaktur 

dan semuanya terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022 yang 

telah diseleksi penulis dan memenuhi 

beberapa kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya, terdapat 6 perusahaan yang 

diambil. 

Teknik analisis yang digunakan 

pada penelitian ini berupa Uji Statistik 

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Analisis Berganda, Uji Hipotesis (uji t). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Pengujian 

 
 (Sumber : Data diolah, 2024)  

 

 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan hasil output tabel 2, 

diketahui bahwa dengan jumlah data (N) 

sebanyak 30 pada variabel biaya produksi 

memiliki min. value 126578673 max. 

value sebesar 1996454500 dan mean 

value sebesar 833153646,50 serta nilai 

standar deviation  723849988,166.  

Variabel harga jual (X2) memiliki 

min. value 377845 max. value 

4424920247 dan mean value 

1901248034,87 serta nilai standar 

deviation 1106034749,858. 

Variabel volume penjualan (X3) 

memiliki min. value 673364 max. value 

537567605 dan mean value  

122929427,93 serta nilai standar deviation 

169417160,554. 

Variabel laba bersih (Y) dengan 

memiliki min. value 131836 max. value 

908118700 dan mean value  

222327008,30 serta nilai standar deviation 

247649494,900. 

 

 

2. Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Pengujian 

 
  (Sumber : Data diolah, 2024)

Berdasarkan hasil output tabel 3, diketahui 

bahwa hasil pengujian normalitas residual 

dengan menggunakan Kolmogrov 

Smirnov (K.S) didapatkan nilai Asymps 

Sig (2-tailed) sebesar 0,188 > 0,05. 

Artinya, data yang diambil berdistribusi 

normal. 
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3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Pengujian 

 
 (Sumber : Data diolah, 2024)

Berdasarkan hasil output tabel 4, diketahui 

bahwa pada variabel (X1) biaya produksi 

tolerance value 0,637 dengan VIF value 

1,570, variabel (X2) harga jual tolarance 

value 0,818 dengan VIF value 1,222, dan 

variabel (X3) volume penjualan memiliki 

tolerance value 0,572 dengan VIF value 

1,747. Artinya, tidak terjadi gejala 

multikolinieritas diantara variabel. Besar 

yang diindikasikan dari tolerance value 

setiap variabel > 0,10 dan untuk nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Pengujian 

 

 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,467 ,419  3,504 ,002 

Biaya Produksi -2,550E-10 ,000 -,188 -,868 ,394 

Harga Jual -1,005E-10 ,000 -,113 -,592 ,559 

Volume Penjualan 2,063E-9 ,000 ,355 1,557 ,132 

(Sumber : Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan hasil output tabel 5 diketahui 

bahwa, Uji Heteroskedastisitas 

menunjukkan nilai signifikan dari setiap 

variabel pada penelitian ini > 0,05. 

Dimana, variabel (X1) biaya produksi 

0,394, variabel (X2) harga jual 0,559, dan 

variabel (X3) volume penjualan 0,132. 

Artinya, data dalam penelitian ini 

dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas. 
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5. Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Pengujian 

 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .701a .491 .407 192522023.330 2.287 

     (Sumber : Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan hasil output tabel 6 diketahui 

bahwa, melalui Durbin-Watson hasil uji 

autokorelasi menunjukkan angka sebesar 

2,287, Dimana angka tersebut > dari batas 

(du) 1,650, dan < dari 2,350. Artinya, 

tidak terdapat autokelarasi. 

 

 

6. Uji Analisis Berganda 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 85116445,264 94191611,680  ,904 ,375 

Biaya Produksi ,112 ,070 ,328 1,594 ,124 

Harga Jual -,021 ,038 -,090 -,540 ,594 

Volume Penjualan -,068 ,283 -,047 -,241 ,811 

lag_y ,459 ,189 ,449 2,431 ,023 

(Sumber : Data diolah, 2024) 

Berdasarkan hasil output tabel 7, regresi 

linier berganda, penulis rumuskan sebagai 

berikut: 

 

Y = 85116445,264 + 0,112 (X1) – 0,021 

(X2) -0,068 (X3) + e  

 

Nilai koefisien regresi konstanta sebesar 

85116445,264, menunjukkan pengaruh 

yang searah (variabel independen dan 

variabel dependen). Oleh karena itu, jika 

semua variabel independen, seperti biaya 

produksi (X1), harga jual (X2), volume 

penjualan (X3) bernilai 0% atau tidak 

mengalami perubahan, maka variabel 

dependen laba bersih (Y) memiliki costant 

value 85116445,264. 

 

 

7. Uji Hipotesis 

7.1 Uji F (Simultan) 
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Tabel 8. Hasil Pengujian

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 74316211630

4940030.000 

3 24772070543

4980000.000 

32.523 .000b 

Residual 19803617278

1100512.000 

26 76167758761

96174.000 

  

Total 94119828908

6040580.000 

29    

(Sumber : Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan hasil output tabel 8 diketahui 

bahwa sig. value F 0,000 < 0,05. Artinya, 

biaya produksi, harga jual dan volume 

penjualan berpengaruh pada laba bersih. 

Hasil ini didukung dengan 

penelitian (Lisna & Hambali, 2020) dan 

(Risnaningsih dkk, 2023). Artinya, biaya 

produksi, harga jual dan volume penjualan 

sesungguhnya memiliki hubungan yang 

searah. 

 

 

7.2 Uji t (Parsial) 

Tabel 9. Hasil Pengujian 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 123756884.8

61 

37465197.295  3.303 .003 

Biaya 

Produksi 

.128 .025 .517 5.121 .000 

Harga Jual .029 .016 .179 1.830 .079 

Volume 

Penjualan 

-.512 .098 -.556 -5.225 .000 

    (Sumber : Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan hasil output tabel 9 dapat 

diketahui bahwa uji hipotesis setiap 

variabel independen terhadap variabel 

dependen adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama, menunjukkan uji t 

dengan sig. value 0,000 < 0,05. 

Artinya variabel independen biaya 

produksi (X1) berpengaruh secara 

signifikan terhadap laba bersih. Hasil 

ini didukung dengan penelitian (Dewi 

& Dewi, 2023), (Julia dkk, 2023), 

(Maulidya dkk, 2019), (Suharya dkk, 

2021), (Ambarini, 2020), (Rohmat & 

Suhono, 2021), (Seftianty & Nugroho, 

2020), (Harahap, 2019) yang 

menunjukkan bahwa laba bersih 

dipengaruhi biaya produksi. Namun 

hasil penelitian (Fathony & 
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Wulandari, 2020) menyatakan 

sebaliknya. Hasil ini menunjukkan 

bahwa Tingkat perolehan laba suatu 

Perusahaan dapat ditetapkan melalui 

kemampuan Perusahaan tersebut 

didalam menetapkan biaya produksi. 

2. Hipotesis kedua, menunjukkan uji t 

dengan sig. value 0,079 > 0,05. 

Artinya variabel independen harga 

jual (X2) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap laba bersih. 

Hasil ini didukung dengan penelitian 

(Seftianty & Nugroho, 2020), (Lisna 

& Hambali, 2020), (Agusta & Astuti, 

2019)  yang menunjukkan bahwa laba 

bersih dipengaruhi harga jual. Namun 

hasil penelitian (Chotima dkk, 2023), 

(Julia dkk, 2023), (Harahap, 2019) 

yang menyatakan sebaliknya. Laba 

bersih tidak selalu bisa langsung 

dipengaruhi oleh harga jual tetapi bisa 

dipengaruhi berbagai faktor lainnya. 

 

3. Hipotesis ketiga, menunjukkan uji t 

dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Artinya 

variabel independen volume penjualan 

(X3) berpengaruh secara signifikan 

terhadap laba bersih. Hasil ini 

didukung dengan penelitian (Razak 

dkk, 2019), (Fauzyah & 

Priantilianingtiasari, 2023), 

(Ambarini, 2020) yang menunjukkan 

bahwa laba bersih dipengaruhi volume 

penjualan. Namun hasil penelitian 

(Nur dkk, 2020) menyatakan 

sebaliknya. Apabila suatu Perusahaan 

mampu menutupi biaya 

operasionalnya melalui volume 

penjualan yang tinggi maka secara 

otomatis pendapatan Perusahaan juga 

akan meningkat. 

 

 

8. Koefisien Determinasi Nilai R2 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
     (Sumber : Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan hasil output tabel 10 

diketahui bahwa tabel R Square value 

0,790. Artinya, besarnya pengaruh seluruh 

variabel independen pada penelitian ini 

terhadap variabel dependen sebesar 79.0% 

sedangkan 21,0% dipengaruhi variabel 

lain. 

 

 

KESIMPULAN 

Hipotesis pertama diterima, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil uji parsial (t) 

dimana sig. value 0,000 < 0,05, yang 

artinya biaya produksi berpengaruh 

langsung terhadap laba bersih. 

Berdasarkan hasil ini dapat diketahui 

bahwa variabel X1 memiliki hubungan 

searah dengan variabel Y atau dengan kata 
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lain besarnya laba bersih suatu perusahaan 

ada kaitannya dengan seberapa besar 

biaya produksi yang dikeluarkan 

Perusahaan tersebut dan begitu juga 

sebaliknya. 

Hipotesis kedua ditolak, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil uji parsial (t) 

dimana sig. value 0,079 > 0,05, yang 

artinya harga jual tidak berpengaruh 

langsung terhadap laba bersih. 

Berdasarkan hasil ini dapat diketahui 

bahwa variabel X2 tidak memiliki 

hubungan searah dengan variabel Y atau 

dengan kata lain besarnya laba bersih 

suatu Perusahaan tidak ada kaitannya 

dengan seberapa besar harga jual yang 

dikeluarkan Perusahaan tersebut. 

Hipotesis ketiga diterima, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil uji parsial (t) 

dimana sig. value 0,000 < 0,05, yang 

artinya volume penjualan berpengaruh 

langsung terhadap laba bersih. 

Berdasarkan hasil ini dapat diketahui 

bahwa variabel X3 memiliki hubungan 

searah dengan variabel Y atau dengan kata 

lain besarnya laba bersih suatu Perusahaan 

ada kaitannya dengan seberapa besar 

volume penjualan yang dikeluarkan 

Perusahaan tersebut dan begitu juga 

sebaliknya (Risnaningsih et al., 2023). 

Hipotesis keempat diterima, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil uji simultan (F) 

dengan sig. value 0,000 < 0,05, yang 

artinya secara simultan X1, X2 dan X3 

berpengaruh terhadap laba bersih. 

Berdasarkan hasil ini dapat diketahui 

bahwa seluruh variabel independent 

memiliki hubungan searah dengan 

variabel dependen atau dengan kata lain 

besarnya laba yang diperoleh suatu 

Perusahaan ada kaitannya dengan 

meningkatnya biaya produksi, harga jual 

dan volume Perusahaan itu sendiri.  
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